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ABSTRAK 
 

Penelitian pengembangan ini bertujuan untuk mengetahui: (1) pengaruh model Project Based Learning (PjBL) pendekatan 
STEM terhadap literasi sains dan berpikir kreatif pada materi  sistem pencernaan, dan (2) untuk mengetahui hubungan Project Based 
Learning (PjBL) pendekatan STEM terhadap literasi sains dan berpikir kreatif pada materi  sistem pencernaan. Populasi dalam 
penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII SMP Negeri Harapan Medan. Desain penelitian menggunakan two group pretest-posttest 
design. Pengujian data dilakukan dengan Uji Manova, Uji Korelasi dan Uji N-Gain. Hasil penelitian diperoleh : (1) Uji manova terdapat 
dua uji yaitu uji normalitas dan uji homogenitas. Berdasarkan uji hipotesis terdapat pengaruh penggunaan model Project Based 
Learning (PjBL) pendekatan STEM terhadap kemampuan literasi sains dan berpikir kreatif siswa pada materi sistem pencernaan di 
SMP Harapan Mekar Medan, (2) Uji Korelasi diperoleh nilai sebesar 0,750 > 0,05 disimpulkan bahwa antara kemampuan literasi sains 
dan berpikir kreatif tidak memiliki hubungan, dan (3) Berdasarkan uji N-Gain diperoleh nilai sebesar 0,66 (sedang) terhadap 
kemampuan literasi sains dan 0,51 (sedang) terhadap berpikir kreatif. Hal ini menunjukkan adanya peningkatan 66% terhadap 
kemampuan literasi sains dan 51% terhadap berpikir kreatif  melalui penerapan model PjBL pendekatan STEM pada materi sistem 
pencernaan manusia di kelas VII SMP Harapan Medan. 

 
Kata Kunci : Model Project Based Learning (PjBL), STEM, Uji Manova, Uji Korelasi, Uji N-Gain, Literasi Sains dan Berpikir Kreatif. 
 
 

ABSTRACT 

 
This development research aims to determine: (1) the influence of the Project Based Learning (PjBL) STEM approach 

model on scientific literacy and creative thinking on digestive system material, and (2) to determine the relationship between the 
Project Based Learning (PjBL) STEM approach on scientific literacy and creative thinking on the digestive system material. The 
population in this study were all class VIII students at SMP Negeri Harapan Medan. The research design uses a two group pretest-
posttest design. Data testing was carried out using the Manova Test, Correlation Test and N-Gain Test. The research results 
obtained: (1) There are two tests in the MANOVA test, namely the normality test and the homogeneity test. Based on the 
hypothesis test, there is an influence of using the Project Based Learning (PjBL) STEM approach on students' scientific literacy 
and creative thinking abilities in the digestive system material at Harapan Mekar Middle School, Medan. scientific literacy and 
creative thinking have no relationship, and (3) Based on the N-Gain test, a value of 0.66 (medium) is obtained for scientific literacy 
abilities and 0.51 (medium) for creative thinking. This shows an increase of 66% in scientific literacy skills and 51% in creative 
thinking through the application of the PjBL STEM approach model to material on the human digestive system in class VIII SMP 
Harapan Medan. 
 
Keywords: Project Based Learning (PjBL) Model, STEM, Manova Test, Correlation Test, N-Gain Test, Scientific Literacy and Creative 
Thinking. 
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PENDAHULUAN 
Berpikir kreatif dapat didefinisikan sebagai 

aktivitas kognitif atau proses berpikir untuk 

menghasilkan gagasan-gagasan yang baru, kreatif dan 

inovatif (Purwasih, 2019). Menurut Dewi, dkk (2019) 

kemampuan berfikir kreatif dapat diketahui pada saat 

memberikan respon penyelesaian masalah yang 

bervariasi. Kreativitas yang tinggi menandakan bahwa 

seseorang telah mampu untuk berpikir kreatif 

(Mulyaningsih dan Ratu, 2018).  

Pembelajaran sains pada kurikulum 2013 telah 

memberikan acuan dalam pemilihan model 

pembelajaran dengan pendekatan saintifik yaitu 

Project Based Learning (PjBL). PjBL dalah model 

pembelajaran yang menggunakan proyek/ kegiatan 

sebagai proses pembelajaran untuk mencapai 

kompentensi sikap, pengetahuan dan keterampilan. 

PjBL merupakan pembelajaran inovatif yang berpusat 

pada siswa (student centered) dan menempatkan 

pendidik sebagai motivator dan fasilitator, dimana 

siswa diberi peluang bekerja secara otonom 

mengkonstruksi belajarnya (Lutfi dkk., 2018). 

Salah satu pembelajaran dengan mengintegrasi 

Science, Technology, Engineering, dan Mathematics 

(STEM). STEM merupakan suatu pendekatan 

pembelajaran yang mendorong peserta didik untuk 

mendesain, mengembangkan dan memanfaatkan 

teknologi, dapat mengasah kognitif, manipulative dan 

efektif, serta mengaplikasikan pengetahuan. STEM 

menunjukkan kepada peserta didik bagaimana 

konsep, prinsip, teknik sains, teknologi, teknik dan 

matematika digunakan secara terintegrasi untuk 

mengembangkan produk, proses, dan sistem yang 

bermanfaat bagi kehidupan manusia (Mulyani, 2019). 

National Research Council (2011) menyatakan 

bahwa dalam pembelajaran STEM, siswa memiliki 

kesempatan untuk belajar sains, matematika dan 

engineering dengan memecahkan masalah yang 

diterapkan dalam konteks dunia nyata. Selain itu, PjBL-

STEM dapat meningkatkan literasi sains siswa, 

keterampilan memecahkan masalah dan keterampilan 

komunikasi dapat dilatihkan melalui penggunaan 

teknologi (media digital). Keunggulan pembelajaran 

STEM dapat melatih siswa memiliki literasi sains dan 

teknologi yang nampak dari membaca, menulis, 

mengamati, serta melakukan sains sehingga dapat 

dijadikan bekal untuk hidup bermasyarakat dan 

memecahkan permasalahan yang dihadapi dalam 

kehidupan sehari-hari yang terkait dengan bidang ilmu 

STEM (Afriana, 2022). Pembelajaran STEM dapat 

membantu siswa memperoleh pengetahuan yang 

lengkap, lebih terampil dalam menangani masalah 

kehidupan yang nyata dan mengembangkan 

pemikiran kreatif siswa. STEM merupakan pendekatan 

yang efektif dalam menerapkan pembelajaran 

(Rohmah dkk., 2018). 

 

METODE PENELITIAN 
Penelitian ini dilaksanakan di SMP Harapan 

Mekar Medan yang beralamat di Jl. Marelan Raya Ps.II 

No.77, Rengas Pulau, Kec. Medan Marelan, Kota 

Medan Prov. Sumatera Utara. Penelitian dilaksanakan 

pada semester ganjil T.P 2022/2023. 

Populasi pada penelitian ini adalah seluruh 

peserta didik kelas VIII SMP Harapan Mekar Medan 

pada semester ganjil tahun pelajaran 2022/2023. 

Sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik 

simple random sampling, yaitu teknik pengambilan 

sampel dari populasi dilakukan secara acak tanpa 

memperhatikan strata yang ada dalam populasi. 
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Sampel pertama adalah kelas eksperimen yang 

diberi perlakuan model PjBL pendekatan STEM 

dan sampel kedua yaitu kelas kontrol dengan 

pembelajaran konvensional.  

Desain penelitian menggunakan two group 

pretest-posttest design. Desain ini digunakan 

untuk mengetahui pengaruh model project based 

learning (PjBL) pendekatan STEM terhadap literasi 

sains dan berpikir kreatif siswa. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian 

kuantatif yang bertujuan untuk mengetahui 

pengaruh model project based learning (PjBL) 

pendekatan STEM terhadap kemampuan literasi 

sains dan berpikir kreatif siswa pada materi sistem 

pencernaan manusia. Di sekolah SMP Harapan 

Mekar Medan yang beralamat di Jl. Marelan Raya 

Ps.II No.77, Rengas Pulau, Kec. Medan Marelan, 

Kota Medan Prov. Sumatera Utara T.P 2022/2023. 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa 

VIII SMP Harapan Mekar Medan dan dipilih 

sampel secara random sebanyak 2 kelas yaitu 

untuk kelas eksperimen yang berjumlah 29 siswa 

dan kelas kontrol yang berjumlah 27 siswa. Pada 

kelas eksperimen diberikan perlakuan model 

project based learning (PjBL) pendekatan STEM 

sedangkan kelas kontrol tanpa model project 

based learning (PjBL) pendekatan STEM. 

Data kemampuan literasi sains melalui pretest 

dan posttest yang diberikan pada kelas 

eksperimen dan kelas kontrol. Tes awal (pretest) 

dilakukan untuk mengetahui kemampuan awal 

peserta didik sedangkan tes akhir (posttest) 

dilakukan untuk mengetahui peningkatan hasil 

belajar peserta didik setelah diajarkan dengan 

model project based learning (PjBL) pendekatan 

STEM di kelas eksperimen dan tanpa model 

project based learning (PjBL) pendekatan STEM di 

kelas kontrol. Data nilai pretest dan posttest 

(Lampiran 14) kelas eksperimen dan kelas kontrol 

dirangkum pada  Tabel 1  

 

 

Data nilai pretest posttest kelas eksperimen dan 

kelas kontrol 

Data berpikir kreatif diperoleh melalui pretest dan 

posttest yang diberikan pada kelas eksperimen 

dan kelas kontrol. Tes awal (pretest) dilakukan 

untuk mengetahui kemampuan awal peserta didik 

sedangkan tes akhir (posttest) dilakukan untuk 

mengetahui peningkatan hasil belajar peserta 

didik setelah diajarkan dengan model project 

based learning (PjBL) pendekatan STEM di kelas 

eksperimen dan tanpa model project based 

learning (PjBL) pendekatan STEM di kelas kontrol. 

Data nilai pretest dan posttest (Lampiran 14) kelas 

eksperimen dan kelas kontrol dirangkum pada 

tabel 2 
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Data nilai pretest posttest kelas eksperimen dan 
kelas kontrol 

 
 
Pengujian normalitas data dilakukan dengan 

menggunakan Uji Kolmogorov Smirnov dengan 

syarat apabila Sig > 0,05 maka data dinyatakan 

berdistribusi normal. Perhitungan uji normalitas 

(Lampiran 15). Diketahui nilai signifikansi pretest 

kelas eksperimen sebesar 0,081 dan posttest kelas 

eksperimen sebesar 0,797. Hasil uji normalitas 

data pretest kelas eksperimen 0,081 > 0,05 dan 

data posttest kelas eksperimen 0,797 > 0,05 

sehingga data pretest dan posttest eksperimen 

terdistribusi normal. 

 Nilai signifikansi kemampuan literasi sains 

pretest kelas kontrol sebesar 0,065 dan posttest 

kelas kontrol sebesar 0,074. Hasil uji normalitas 

pretest kelas kontrol 0,065 > 0,05 dan data posttest 

kelas kontrol 0,074 > 0,05 sehingga data pretest 

dan posttest kelas kontrol terdistribusi normal. 

Berdasarkan uji normalitas yang telah diuji 

menggunakan SPSS dapat disimpulkan bahwa 

data pretest dan posttest dar kelas eksperimen dan 

kontrol berasal dari sampel yang terdistribusi 

normal. 

Pengujian normalitas data dilakukan 

dengan menggunakan Uji Kolmogorov Smirnov 

dengan syarat apabila Sig > 0,05 maka data 

dinyatakan berdistribusi normal. Perhitungan uji 

normalitas (Lampiran 15). Diketahui nilai 

signifikansi pretest kelas eksperimen sebesar 

0,073 dan posttest kelas eksperimen sebesar 0,108. 

Hasil uji normalitas data pretest kelas eksperimen 

0,073 > 0,05 05 dan data posttest kelas eksperimen 

0,108 > 0,05 sehingga data pretest dan posttest 

eksperimen terdistribusi normal. 

Nilai signifikansi berpikir kreatif pretest 

kelas kontrol sebesar 0,063 dan posttest kelas 

kontrol sebesar 0,180. Hasil uji normalitas pretest 

kelas kontrol 0,063 > 0,05 dan data posttest kelas 

kontrol 0,180 > 0,05 sehingga data pretest dan 

posttest kelas kontrol terdistribusi normal. 

Berdasarkan uji normalitas yang telah diuji 

menggunakan SPSS dapat disimpulkan bahwa 

data pretest dan posttest dar kelas eksperimen dan 

kontrol berasal dari sampel yang terdistribusi 

normal. 

Berdasarkan pengujian homogenitas 

kemampuan literasi sains (Lampiran 16) diketahui 

nilai signifikansi hasil pretest kelas eksperimen 

dan kelas kontrol sebesar 0,068 dan posttest kelas 

eksperimen dan kelas kontrol sebesar 0,288. Hasil 

uji homogenitas data pretest 0,068 > 0,05 dan data 

posttest 0,288 > 0,05, sehingga data pretest da 

posttest kelas eksperimen dan kelas kontrol 

homogen. Berdasarkan uji homogenitas yang telah 

diuji menggunakan SPSS dapat disimpulkan 

bahwa kemampuan literasi sains dari kelas 

eksperimen dan kelas kontrol berasal dari sampel 

homogen yang dapat dilihat pada tabel  

Data Uji Homogenitas Berpikir Kreatif 

Uji df1 df2 Sig 

Pretest 1 54 0,68 

Posttest 1 54 0,288 

 

40.1

28.1

69.8
65.3

0

20

40

60

80

Eksperimen Kontrol

Pretest

Posttest



53 

Herianto, Simanjuntak / Jurnal Pendidikan Pembelajaran IPA Indonesia 3 (2) (2023) 49-59  

 

 

Pembahasan 
 

Deskripsi Pengaruh Model Pembelajaran Project 

Based Learning (PjBL) pendekatan STEM 

terhadap literasi sains dan berpikir kreatif pada 

materi sistem pencernaan 

Penelitian ini merupakan model 

pembelajaran menggunakan model Pembelajaran 

Project Based Learning (PjBL) pendekatan STEM. 

Sebelum pembelajaran, kedua kelas melakukan 

non tes dan tes awal yaitu angket motivasi dan 

tes hasil belajar, dan hasilnya sama pada 

kelompok kontrol dan kelas eksperimen. 

Penelitian dilakukan sebanyak empat kali, 

masing-masing dua kali pada kelas eksperimen 

dan kelas kontrol. Sesi pertama dan kedua 

dilaksanakan di kelas eksperimen, dan sesi ketiga 

dan keempat dilaksanakan di kelas kontrol. 

Sebelum belajar, penulis melakukan angket 

motivasi dan tes hasil belajar, dan hasilnya sama. 

Setelah pembelajaran dilakukan tes akhir yaitu 

pada kelas kontrol dan kelas eksperimen 

diperoleh kemampuan literasi sains dan berpikir 

kreatif yang signifikan. 

Penelitian ini berhasil dalam melihat 

pengaruh model pembelajaran menggunakan 

model Pembelajaran Project Based Learning 

(PjBL) pendekatan STEM kelas VIII SMP Harapan 

Mekar Medan. Pembelajaran Project Based 

Learning (PjBL) pendekatan STEM memberikan 

dampak terhadap literasi sains dan literasi sains 

siswa. Keterampilan berpikir kreatif, ketika siswa 

didorong untuk aktif memecahkan masalah yang 

diajukan. Pertanyaan yang berorientasi pada 

siswa berfungsi sebagai topik yang mendorong 

siswa untuk menemukan solusi. 

Hal ini didukung oleh temuan 

(Hardiansyah et al., 2021) yang menyatakan 

bahwa pertanyaan yang diajukan menantang 

siswa untuk memahami dan menemukan sendiri 

pengetahuan baru. Proses pemecahan masalah 

yang dilakukan siswa mendorong siswa untuk 

mengeksplorasi pengetahuan untuk 

memecahkan masalah selama proses 

pembelajaran. Sebagaimana dikemukakan 

Arends (2012), model Pembelajaran Project 

Based Learning (PjBL) pendekatan STEM melatih 

siswa untuk mengembangkan dan memperbaiki 

pola berpikir siswa dalam berbagai cara. 

Belajar dapat menarik perhatian siswa 

dengan mengajukan pertanyaan karena 

permasalahan tersebut sering ditemui dalam 

kehidupan nyata. Biarkan siswa memiliki rasa 

familiar dan asing terhadap permasalahan 

tersebut, sehingga akan lebih mudah 

mengarahkan perhatian siswa pada 

pembelajaran. Menurut Sutrisna dan Sasmita 

(2022), model Pembelajaran Project Based 

Learning (PjBL) pendekatan STEM bertujuan 

untuk menarik minat siswa dalam mengakses 

peluang pembelajaran otentik. 

Kemampuan literasi sains diukur 

menggunakan tes yaitu soal pilihan ganda 

sebanyak 20 saol dengan option pilihan yaitu a,b,c 

dan d. Hasil uji manova dinyatakan adanya 

pengaruh model Pembelajaran Project Based 
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Learning (PjBL) pendekatan STEM. Sedangkan 

berpikir kreatif diukur menggunakan tes yaitu soal 

esai. 

Proses pembelajaran Tahap selanjutnya, 

siswa membentuk kelompok dan menyiapkan alat 

dan bahan untuk bereksperimen/mencoba sesuai 

dengan LKPD-1 tentang komponen penyusun 

sistem tata surya. Setelah siswa mencari informasi 

dan selesai mengerjakan LKPD, siswa 

menganalisis data yang diperoleh dengan serius 

dan hati-hati dari hasil percobaan serta membuat 

kesimpulan LKPD. Siswa mengkomunikasikan 

hasil temuannya (dengan mempresentasi) di 

depan kelas dan kemudian kelompok lain 

menanggapinya. Siswa mengacungkan tangan 

menanggapi kelompok dimana peneliti akan 

melihat siapa saja siswa yang aktif diskusi di kelas. 

Peneliti memberikan refleksi/penguatan 

mengenai konsep sistem tata surya dan hasil 

eksperimen yang dilakukan oleh siswa. 

Berdasarkan kegiatan diatas peneliti melihat 

keaktifan siswa dalam melakukan LKPD dengan 

teman-temanya atau berkelompok terlihat 

pengaruh model Pembelajaran Project Based 

Learning (PjBL) pendekatan STEM. 

Penerapan model project based learning 

(PjBL) pendekatan STEM lebih sederhana dalam 

penyampaian materi oleh guru sebab materi yang 

disampaikan secara umum saja kepada peserta 

didik dibandingkan dengan kelas tanpa model 

project based learning (PjBL) pendekatan STEM. 

Pada kelas kontrol guru lebih banyak 

menyampaikan materi terutama saat 

memberikan penguatan materi pada tahap 

penutup. Hal ini dikarenakan setalh 

mempresentasikan pengerjaan Lembar Kerja 

Peserta Didik (LKPD) jawaban yang disampaikan 

peserta didik hamper kurang tepat mengenai 

sasaran capaian pembelajaran. Oleh sebab itu, 

dibutuhkan lebih banyak penjelasan terkait 

materi agar tidak terjadi minkonsepsi terhadap 

peserta didik di kelas kontrol.  

Berdasarkan Tabel 4.2 bahwa penerapan 

model project based learning (PjBL) pendekatan 

STEM yang dapat meningkatkan kemampuan 

literasi sains dan berpikir kreatif peserta didik 

memiliki prinsip sebagai landasannya. Prinsip 

tersebut adalah peserta didik tidak hanya 

didorong untuk memperoleh pengetahun teori 

saja tetapi bagaimana peserta didik mampu 

menerapkan pengetahuan tersbeut dalam situasi 

nyata. Sejalan dengan yang disampaikan oleh 

Arends (2012) bahwa masalah yang disampaikan 

harus benar-benar nyata agar dalam menemukan 

solusi yang dapat diterapkan jika peserta didik 

menghadapi situasi serupa.  

 

Deskripsi Peningkatan Model Pembelajaran 

Project Based Learning (PjBL) pendekatan STEM 

terhadap literasi sains dan berpikir kreatif pada 

materi sistem pencernaan 

 Berdasarkan data dapat dilihat bahwa 

terdapat peningkatan kemampuan literasi sains 

dan berpikir kreatif siswa menggunakan model 

PjBL ini sesuai dengan langkah-langkah dari model 

pembelajaran PjBL ini seperti pada langkah 
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memberikan pertanyaan mendasar, pada langkah 

PjBL ini siswa sudah mampu memberikan ide atau 

gagasanya dengan lancar (berpikir lancar). 

Selanjutnya langkah PjBL yakni merancang 

perencanaan proyek, pada langkah PjBL ini siswa 

berdiskusi dengan sesama kelompoknya dalam 

menentukan alat dan bahan yang akan 

dipersiapkan serta siswa memunculkan banyak 

ide-ide yang bervariasi (berpikir luwes), pada 

langkah ini pula siswa berusaha mencari berbagai 

sumber mengenai langkah-langkah dalam 

mengerjakan proyek ini dengan terperinci 

(Elaborasi). Pada langkah PjBL selanjutnya ialah 

memantau perkembangan dan kemajuan proyek, 

pada langkah ini siswa mampu menungkan ide-ide 

kreatifnya dalam membuat proyek (berpikir 

orisinil), serta banyak siswa yang menuangkan 

ide/pendapatnya dan menyelesaikan proyek 

dengan lancar, cepat dan melakukan banyak hal 

(berpikir lancar) selanjutnya langkah PjBL ialah 

mengevaluasi pengalaman belajar, pada langkah 

PjBL ini siswa mempresentasikan hasil proyek 

yang dikerjakannya dengan sangat baik kepada 

teman-temannya (Evaluasi), pada langkah ini juga 

saat tanya jawab antara siswa, banyak siswa yang 

memberi tanggapan atas pertanyaan yang 

dilontarkan siswa lain terlihat jelas siswa 

memuculkan banyak ide serta pendapatnya yang 

bervariasi dalam menjawab setiap pertanyaan 

yang dilontarkan oleh masing- masing anggota 

kelompok (Berpikir luwes) Adapun kelebihan dari 

model PjBL ini ialah dapat meningkatkan 

semangat belajar siswa (Increased motivation), 

dapat meningkatkan siswa dalam memecahkan 

masalah (Increased problem solving), membuat 

siswa memperoleh informasi melalui beberapa 

sumbe (Improved library research skills), 

membuat siswa mampu dalam menyelesaikan 

suatu proyek (Increased collaboration). 

 

 

Deskripsi Hubungan Model Pembelajaran Project 

Based Learning (PjBL) pendekatan STEM 

terhadap literasi sains dan berpikir kreatif pada 

materi sistem pencernaan 

Hubungan kemampuan literasi sains dan 

berpikir kreatif setelah penerapan model 

pembelajaran model project based learning (PjBL) 

pendekatan STEM. Berdasarkan hasil uji kolerasi 

nilai sig (2-tailed) 0,750. Hubungan tersebut 

termasuk dalam kategori kuat, sehingga sehingga 

dapat disimpulkan bahwa ada hubungan antara 

kemampuan literasi sains dan berpikir kreatif 

memiliki hubungan. Kolerasi positif memiliki arti 

apabila terjadi peningkatan kemampuan literasi 

sains maka diikuti peningkatan berpikir kreatif. 

Keaktifan siswa baik dalam diskusi kelompok 

maupun dalam pengerjaaan LKPD, dan tugas yang 

telah disediakan pengaruh penerapan model yang 

diterapkan terhadap kemampuan literasi sains 

dan berpikir kreatif. Hasil belajar siswa juga 

semakin meningkat dan lebih baik karena siswa 

dilatih untuk menyelesaikan soal yang diberikan 

secara bertahap hingga tuntas. Kendala yang 

dihadapi peneliti dalam penelitian ini adalah siswa 

yang masih belum paham dalam mengerjakan 
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praktikum karena jarangnya dilakukan kegiatan 

praktikum oleh guru sebelumnya. 

 
KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan 

pada bab sebelumnya, maka diperoleh 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Terdapat pengaruh positif model project 

based learning pendekatan STEM terhadap 

kemampuan literasi sains dan berpikir kreatif 

siswa pada materi sistem pencernaan 

manusia di kelas VIII SMP Harapan Mekar 

Medan. 

2. Terdapat peningkatan kemampuan literasi 

sains dan berpikir kreatif siswa dikelas 

eksperimen lebih tinggi dari pada kelas 

kontrol, sehingga disimpulkan terdapat 

peningkatan kemampuan literasi sains dan 

berpikir kreatif siswa melalui penerapan 

model PjBL pendekatan STEM pada materi 

sistem pencernaan manusia di kelas VIII SMP 

Harapan Mekar Medan. 

3. Terdapat hubungan kemampuan literasi sains 

dan berpikir kreatif siswa setelah dilakukan 

penerapan model PjBL pendekatan STEM 

pada materi sistem penceraan manusia di 

kelas VIII SMP Harapa Mekar Medan. 

 

Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan 

dan kesimpulan di atas maka peneliti 

memberikan saran sebagai berikut : 

1. Bagi sekolah, agar lebih menyediakan 

sarana dan prasarana yang lebih mendukung 

proses pembelajaran, sehingga dalam 

menerapkan berbagai model pembelajaran 

berbantuan media tidak terkendala pada 

sarana yang dibutuhkan. 

2. Bagi guru, agar lebih mengetahui 

karakteristik dan minat peserta didik dalam 

proses pembelajaran sehingga dapat 

menyesuaikan dengan kebutuhan model 

pembelajaran pada tiap materi dan guru yang 

menerapkan model pembelajaran PjBL 

pendekatan STEM agar lebih mempersiapkan 

hal-hal yang mendukung keterlaksanaan 

model pembelajaran. 

3. Bagi peserta didik, diharapkan dapat 

semakin aktif berpartisipasi dalam proses 

pembelajaran yang diterapkan oleh guru. 

4. Bagi mahasiswa yang menerapkan model 

Project Based Learning berbasis STEM 

diharapkan dapat dipersiapkan dengan lebih 

baik dengan mempersiapkan RPP, LKPD, 

Media  dan perangkat lainnya. Hal ini 

dilakukan agar penerapan sintaks model 

pembelajaran project based learning 

terlaksana dengan baik dan sistematis. 
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